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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

tematik di SD Negeri Tigarun, Desa Tigarun, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui 

observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah seluruh guru kelas di SD 

Negeri Tigarun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan utama guru dalam pembelajaran 

tematik terletak pada tiga aspek: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

pengintegrasian Kompetensi Dasar (KD) dari berbagai mata pelajaran. faktor penghambatnya lainnya 

dalam meimplementasikan pembelajaran tematik adalah keterbatasan waktu guru untuk menyusun 

rencana pembelajaran, kurangnya media pembelajaran yang memadai, dan kesulitan mengaitkan 

tema dengan kearifan lokal. 

Kata Kunci: Kesulitan Guru, Pembelajaran Tematik, Kurikulum 2013 
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Abstract 

This study aims to analyze the difficulties of teachers in implementing thematic learning in SD Negeri 

Tigarun, Tigarun Village, Juai District, Balangan Regency. Using a qualitative approach with a case 

study method, this research collected data through observation, structured interviews, and 

documentation. The research subjects were all class teachers at SD Negeri Tigarun. The results showed 

that the main difficulties of teachers in thematic learning lie in three aspects: lesson planning, lesson 

implementation, and integrating Basic Competencies (KD) from various subjects. Other inhibiting 

factors in implementing thematic learning are limited time for teachers to prepare lesson plans, lack of 

adequate learning media, and difficulties in linking themes with local wisdom. 

Keywords: Teacher Difficulties, Thematic Learning, Curriculum 2013 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan Kurikulum 2013 menuntut kesiapan guru dalam menghadapi perubahan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses yang melibatkan dua kegiatan utama: belajar 

dan mengajar. Kedua kegiatan ini harus dirancang dengan baik dan dilaksanakan secara 

nyata. Tujuannya adalah membantu siswa menguasai sejumlah kemampuan atau 

keterampilan yang menjadi target dari proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran, 

menurut Badawi (2022) adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar di 

lingkungan belajar agar proses memperoleh ilmu, pengetahuan, dan penambahan 

wawasan dapat terjadi dan menghasilkan siswa yang lebih baik. 

Kurikulum 2013 (K13) merupakan pengganti dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan pendekatan tematik integratif terutama di jenjang sekolah dasar. Pendekatan ini 

bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dengan 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran melalui tema yang relevan dengan kehidupan 

siswa (Fatmawati et al., 2022). Pemerintah mulai menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun 

ajaran 2013/2014. Kurikulum ini dirancang untuk berbasis kompetensi, artinya 

pembelajaran diarahkan pada pencapaian kemampuan tertentu. Kurikulum 2013 

menekankan pembelajaran yang aktif, dengan fokus tidak hanya pada pengetahuan, 

tetapi juga pada perubahan sikap dan pengembangan keterampilan siswa. Tujuan 

utamanya adalah mencapai keseimbangan antara sikap (afektif), keterampilan 

(psikomotorik), dan pengetahuan (kognitif) dalam proses pembelajaran (Fajri, 2018). Salah 

satu pendekatan yang diterapkan dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik, 

terutama di jenjang sekolah dasar. Pembelajaran tematik adalah pendekatan yang 
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menggabungkan berbagai keterampilan dan mata pelajaran dalam satu tema tertentu 

(Jelita & Putra, 2021). Artinya, dalam satu tema, siswa tidak hanya belajar pengetahuan, 

tetapi juga sikap dan keterampilan yang terkait. Ada dua hal penting dalam pembelajaran 

tematik. Pertama, menggabungkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam satu 

proses pembelajaran. Kedua, menghubungkan berbagai konsep dasar yang saling 

berkaitan. Dengan begitu, siswa mempelajari konsep-konsep yang berhubungan secara 

lebih menyeluruh, bukan hanya sebagian saja. Tema yang digunakan membantu siswa 

melihat hubungan antar konsep dan membuat pembelajaran lebih mudah dipahami 

(Hafidhoh, 2020).  

Kurikulum 2013 menawarkan inovasi melalui pendekatan pembelajaran saintifik yang 

melibatkan lima tahapan: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan (5M). Penerapan pendekatan ini diharapkan dapat membangun 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 

pada siswa (Nuraini & Abidin, 2020).  Namun, transformasi kurikulum ini menghadirkan 

tantangan signifikan, terutama bagi guru yang menjadi ujung tombak keberhasilan 

implementasi kurikulum. Menurut Aini (2024)  guru sebagai fasilitator pembelajaran sering 

kali dihadapkan pada kesulitan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

tematik yang kompleks, terutama dalam mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 

secara efektif. Menurut Sagitaria (2024) pembelajaran tematik di sekolah dasar sebenarnya 

sudah dirancang dengan konsep yang baik agar siswa dapat belajar secara menyeluruh 

melalui penggabungan berbagai mata pelajaran dalam satu tema. Namun, kenyataannya, 

banyak sekolah dasar belum menjalankannya dengan maksimal. Salah satu masalah yang 

sering muncul adalah kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran ini. 

Kendala tersebut dapat berupa kurangnya pemahaman guru terhadap metode tematik, 

kesulitan dalam merancang pembelajaran yang sesuai, atau keterbatasan sarana dan 

prasarana. Hal ini membuat pembelajaran tematik tidak berjalan sesuai tujuan yang 

diharapkan.  

Menurut penelitian Rasidi & Setiawati (2015), perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengelolaan kelas adalah beberapa tantangan atau faktor yang dihadapi guru selama 

proses pembelajaran tematik. Tiga masalah pembelajaran dihadapi guru dalam 

praktiknya. Yang pertama adalah penguasaan konsep dalam pembelajaran saintifik 

interaktif. Yang kedua adalah kemampuan untuk menggunakan media saat membuat 

karya. Yang ketiga adalah penguasaan keterampilan apersepsi. Berbagai penelitian 

mengungkapkan bahwa guru sering kali menghadapi kendala dalam 
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mengimplementasikan pembelajaran tematik. Menurut Dewi (2023) kesulitan yang sering 

dialami guru mencakup beberapa aspek utama, seperti perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa. Dalam tahap perencanaan, 

guru sering mengalami kesulitan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang sesuai dengan prinsip tematik integratif. Proses pelaksanaan juga tidak luput dari 

tantangan, seperti keterbatasan dalam menggunakan media pembelajaran yang efektif 

dan minimnya penguasaan teknologi. Di tahap evaluasi, banyak guru kesulitan dalam 

melakukan penilaian autentik terhadap sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan melalui wawancara dengan salah 

seorang guru di SD Negeri Tigarun, yang terletak di Desa Tigarun RT.1, Kecamatan Juai, 

Kabupaten Balangan, diketahui bahwa guru-guru kelas di sekolah tersebut masih 

mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran tematik di kelas. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan waktu yang terbagi antara 

menyusun rencana pembelajaran dan tugas administratif lainnya. Selain itu, sumber 

belajar yang tersedia kurang mendukung, terutama yang berkaitan dengan kearifan lokal, 

karena buku teks yang digunakan bersifat umum. Guru juga kesulitan dalam 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema yang efektif, terutama 

karena beberapa materi tidak terlalu relevan dengan tema yang diajarkan. Keterbatasan 

fasilitas, seperti media pembelajaran yang memadai, juga menjadi kendala, sehingga guru 

harus berimprovisasi agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik. 

Untuk memahami lebih dalam kesulitan yang dialami guru dalam menerapkan 

pembelajaran tematik, dilakukan penelitian yang berjudul "Analisis Kesulitan Guru dalam 

Mengimplementasikan Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di SD Negeri Tigarun”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 di sekolah dasar. 

Dengan mengetahui kendala-kendala tersebut, diharapkan pembelajaran tematik dapat 

diterapkan dengan lebih baik di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah ilmu yang membicarakan tata cara atau jalan sehubungan 

dengan adanya penelitian (Hasan, 2002). Sedangkan, menurut Sugiyono (2017) metode 

penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data agar dapat 

mencapai tujuan tertentu dan memiliki kegunaan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 
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untuk mengidentifikasi kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran tematik di SD 

Negeri Tigarun. Fokus penelitian adalah untuk menganalisia kesulitan yang dihadapi guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Tigarun, Desa Tigarun, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan, dengan subjek penelitian 

guru yang mengajar di sekolah tersebut, sementara objek penelitian adalah kesulitan 

dalam penerapan pembelajaran tematik. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran tematik yang dilakukan oleh guru, sedangkan wawancara dilakukan secara 

terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan untuk menggali 

informasi mengenai kendala yang dihadapi guru. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa dokumen terkait pelaksanaan pembelajaran 

tematik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran dan pedoman wawancara yang berisi daftar 

pertanyaan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi, yaitu memverifikasi kebenaran informasi melalui pengujian dari berbagai 

sumber data dengan menggunakan teknik yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan validitas data.  

Teknik analisis data yaitu model Miles & Huberman dengan tahapan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data melibatkan 

penyederhanaan dan pemfokusan informasi agar lebih relevan dan terarah. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk deskripsi, narasi, atau bagan untuk memudahkan 

pemahaman dan perencanaan langkah selanjutnya. Penarikan kesimpulan merupakan 

tahap akhir untuk menyusun hasil analisis yang telah diverifikasi berdasarkan data yang 

terkumpul.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum 2013 awalnya diterapkan sebelum pandemi COVID-19 dengan tujuan 

mengikuti perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Kurikulum ini menuntut guru dan siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar, dengan 

fokus pada pengembangan kompetensi, karakter, dan integrasi antar mata pelajaran. 

Pembelajaran diarahkan agar siswa tidak hanya menguasai teori tetapi juga dapat 

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Selama masa pandemi 

COVID-19, pemerintah menilai bahwa Kurikulum 2013 kurang sesuai untuk mendukung 
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proses pembelajaran daring yang harus diterapkan pada masa tersebut. Oleh karena itu, 

pada tahun 2020, pemerintah memperkenalkan Kurikulum Darurat sebagai pelengkap 

Kurikulum 2013 untuk memastikan kelangsungan pembelajaran jarak jauh. Pada tahun 

2022, seiring meredanya pandemi, pemerintah mewajibkan kembali pelaksanaan 

pembelajaran secara luring. Sebagai respons terhadap perubahan ini, Kurikulum Darurat 

digantikan dengan Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk memberikan fleksibilitas 

dan menyempurnakan sistem pembelajaran (Irena et al., 2023). Kemendikbudristek 

menetapkan tiga pilihan kepada satuan pendidikan agar melaksanakan kurikulum 

berdasarkan standar nasional pendidikan yang patut dengan kebutuhan pembelajaran 

dan konteks masingmasing satuan Pendidikan. Tiga pilihan tersebut adalah menggunakan 

Kurikulum 2013 secara penuh, menggunakan Kurikulum Darurat, dan menggunakan 

Kurikulum Merdeka (Safira et al., 2023). 

Kurikulum 2013 untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) menggunakan model 

pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema dalam pembelajaran tematik 

adalah topik atau konsep besar yang digunakan untuk menggabungkan beberapa 

pelajaran atau mata pelajaran menjadi satu kesatuan (Nurkhayati et al., 2017). Ciri - ciri 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

memberikan pengalaman langsung, pemisahan antar mata pelajaran tidak nampak, 

konsep dari beberapa mata pelajaran disajikan dalam satu pembelajaran, bersifat luwes, 

dan asil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik (Indriani, 2015). Tema pembelajaran tematik sebaiknya tidak terlalu luas, agar mudah 

untuk menggabungkan berbagai mata pelajaran. Tema harus menarik minat siswa 

sehingga  hasil belajar dapat tercapai secara maksimal (Fernandes, 2017). Menurut 

Daryanto (2014) pembuatan tema dalam pembelajaran tematik dilakukan dengan 

menggabungkan kompetensi dasar (KD) dan indikator-indikator pencapaian yang ada 

dengan tema pemersatu. Tema ini menjadi titik fokus dalam pembelajaran tematik karena 

memiliki peran penting untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran dalam satu 

kesatuan. Oleh karena itu, pemilihan tema harus dilakukan dengan hati-hati, agar tema 

yang dipilih dapat mengintegrasikan kompetensi dasar dari berbagai pelajaran secara 

efektif.  

Menurut Fogarty dalam Nasution (2019), beberapa keuntungan dari model 

pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: (1) faktor motivasi karena pemilihan tema 
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didasarkan pada minat siswa, (2) penulisan unitnya sangat dikenal oleh guru, (3) model ini 

merupakan perencanaan kurikulum yang "to the point", yang membuat guru yang kurang 

berpengalaman lebih mudah memahaminya, dan (4) model ini mendorong timbulnya 

perencanaan bersama karena sebuah tim lintas mata pelajaran bekerja sama untuk 

menciptakan tujuan yang Menurut Trianto (2011), ada beberapa keuntungan dari 

pembelajaran tematik, yaitu: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan relevan 

dengan tingkat perkembangannya, (2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan anak, (3) Kegiatan belajar akan menjadi lebih bermakna, (4) Keterampilan 

berfikir anak akan berkembang selama pembelajaran tematik, (5) Kegiatan belajar 

mengajar akan pragmatis dan sesuai dengan lingkungan anak, dan (6) Keterampilan sosial 

dan kognitif anak akan ditingkatkan. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri Tigarun, Desa Tigarun, 

Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan Guru tersebut mengungkapkan bahwa ia pernah 

menyusun tema pembelajaran secara langsung, terutama untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa di kelas. Namun, sebagian besar pembelajaran mengacu pada silabus 

yang telah disediakan oleh pemerintah, sehingga guru lebih banyak mengaplikasikan 

tema sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Guru tersebut mengungkapkan 

pengalamannya dalam menyusun tema pembelajaran. "Saat menyusun tema 

pembelajaran, saya biasanya memulai dengan menganalisis materi yang akan diajarkan 

serta kebutuhan siswa di kelas. Saya berusaha menghubungkan materi tersebut dengan 

kegiatan yang menarik dan sesuai dengan kemampuan mereka. Sebagai contoh, saya 

pernah merancang tema yang melibatkan permainan edukatif untuk membantu siswa 

lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Proses ini memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai cara menyusun pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

Selama penyusunan tema, guru menghadapi kendala dalam mengintegrasikan 

Kompetensi Dasar (KD) dari berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema. Hal ini 

sebagaimana  yang diungkapkan guru tersebut bahwa  "Saat mengintegrasikan KD dari 

berbagai mata pelajaran ke satu tema, tantangan yang sering dihadapi adalah bagaimana 

memadukan pembelajaran agar setiap mata pelajaran saling terkait dan mendukung. 

Selain itu, menentukan metode pembelajaran yang tepat juga menjadi tantangan, karena 

harus sesuai dengan karakteristik siswa dan tema yang dipilih. Tidak kalah penting, 

penggunaan media pembelajaran juga perlu diperhatikan agar benar-benar mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran”. 
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Dalam wawancara tersebut, beliau mengungkapkan tantangan dalam 

mengintegrasikan KD adalah menggabungkan KD dari berbagai mata pelajaran menjadi 

satu tema membuatnya saling terkait dan mendukung. Beliau juga menambahkan, 

"Menentukan metode yang tepat itu sulit, karena harus sesuai dengan karakter siswa dan 

tema yang dipilih. Selain itu, penggunaan media juga menjadi perhatian penting, Media 

pembelajaran harus benar-benar mendukung tercapainya tujuan”. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, guru ini menjelaskan, "Saya mulai dengan menganalisis kurikulum 

untuk memastikan tema sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Saya selalu 

memperhatikan minat dan kebutuhan mereka agar tema yang dipilih bisa menarik 

perhatian”. Beliau mencoba menghubungkan tema dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

Misalnya, dengan fenomena sosial atau budaya sekitar yang bisa membuat mereka lebih 

terlibat. "Kadang, saya juga perlu menyesuaikan tema jika ada materi yang sulit dipahami 

siswa, dengan cara menyederhanakan atau mengubah pendekatannya”. 

Untuk  menentukan tema yang tepat dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan 

kurikulum. Beliau memulai dengan mempelajari kurikulum terlebih dahulu, untuk 

memastikan tema yang dipilih mendukung pencapaian kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Setelah itu, beliau juga memperhatikan karakteristik siswa, seperti minat dan 

kebutuhan mereka, yang sering kali terlihat dari apa yang mereka bicarakan atau minati di 

kelas.  Beliau menjelaskan bahwa "Saya biasa memilih tema yang lebih dekat dengan 

kehidupan mereka, seperti isu sosial atau budaya yang mereka alami sehari-hari. Kadang 

saya berdiskusi dengan guru lain agar tema yang dipilih mencakup kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran, Jika ada topik yang sulit dipahami oleh siswa, saya berusaha 

menyesuaikan pendekatan atau materi agar bisa lebih mudah dipahami dan tetap 

menarik bagi mereka”. Pendekatan ini menunjukkan usaha guru untuk memastikan tema 

yang dipilih tetap relevan, sesuai dengan kurikulum, serta mampu menarik minat siswa. 

Guru di SDN 1 Tarigan menjelaskan bahwa ada beberapa mata pelajaran yang cukup 

sulit untuk diintegrasikan dalam pembelajaran tematik. Salah satunya adalah matematika. 

Beliau mengungkapkan, "Matematika memiliki konsep yang lebih abstrak dan terstruktur, 

seperti rumus dan perhitungan, yang sulit dihubungkan dengan tema yang lebih praktis 

atau berbasis kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat tema yang diangkat lebih berfokus 

pada fenomena sosial atau budaya, tidak selalu ada kaitannya langsung dengan materi 

matematika”. Kendala lain yang dihadapi adalah pengaturan waktu untuk memadukan 

pelajaran yang berbeda, sehingga materi matematika tetap dapat diajarkan dengan baik 

tanpa mengurangi kedalaman pemahaman siswa. 
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Guru juga merasakan kesulitan saat harus mengaitkan dengan kearifan lokal. 

Menurutnya, "Tantangannya adalah kadang-kadang tema yang disusun berdasarkan 

kurikulum tidak selalu dapat langsung mencakup kearifan lokal yang ada di lingkungan 

sekitar siswa. Kami harus lebih kreatif dalam mengaitkan materi dengan budaya lokal atau 

fenomena sosial yang relevan bagi siswa. Meskipun begitu, kami berusaha agar tema 

tetap mengedepankan nilai-nilai lokal, seperti melalui cerita rakyat atau kegiatan yang 

berhubungan dengan kebiasaan dan tradisi setempat". 

Guru juga mengungkapkan adanya kendala teknis yang sering dihadapi dalam 

menyusun pembelajaran tematik. Menurutnya, salah satu kendala utama adalah waktu 

yang terbatas. Membuat rancangan pembelajaran yang menyatukan berbagai mata 

pelajaran dalam satu tema memerlukan waktu ekstra untuk menyusun tujuan, materi, dan 

kegiatan yang tepat. Ia juga menambahkan bahwa kesulitan sering muncul saat 

menyesuaikan media dan sumber belajar yang diperlukan. "Kadang-kadang, media yang 

sesuai dengan tema tertentu tidak mudah ditemukan atau sulit disiapkan, terutama jika 

membutuhkan alat atau bahan khusus". 

Di akhir wawancara, guru tersebut menyatakan bahwa  pembelajaran tematik efektif 

untuk siswa di sekolah dasar, karena memungkinkan mereka mengaitkan pelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari, sehingga lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Pembelajaran tematik dapat diterapkan mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Di kelas awal, 

seperti kelas 1 dan 2, tema yang dipilih lebih sederhana dan berhubungan dengan 

pengalaman siswa, seperti tema keluarga atau lingkungan sekitar. Di kelas yang lebih 

tinggi, seperti kelas 4 hingga 6, tema-tema yang diajarkan bisa lebih kompleks, seperti 

lingkungan hidup, kesehatan, atau sejarah. Meskipun begitu, guru menghadapi kendala 

dalam mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dan menyesuaikan media 

pembelajaran. Kendala ini, meskipun ada, seharusnya dapat diatasi dengan perencanaan 

yang lebih matang dan kolaborasi antar guru untuk memastikan pembelajaran tetap 

berjalan efektif. 

Tabel berikut adalah pertanyaan yang peniliti ajukan untuk seluruh guru yang terdiri 

dari tujuh guru kelas dan satu guru PAI di SD Negeri 1 Tarigan  

No Pertanyaan 

1 Apakah guru pernah menyusun tema dalam pembelajaran secara langsung? 

2 Apakah guru pernah membuat RPP Tematik? 

3 Apakah guru mengalami kendala dalam membuat perencanaan tematik 
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4 
Apakah guru pernah menentukan tema yang relevan dengan kebutuhan siswa dan tetap 

sesuai dengan kurikulum? 

5 Apakah terdapat mata pelajaaran yang sulit untuk di integrasikan? 

6 
Apakah guru mengalami kendala dalam menyesuaikan tema dengan kebutuhan kearifan 

lokal siswa 

7 
Apakah guru pernah mengalami kendala teknis yang saat Menyusun rancangan 

pembelajaran tematik 

8 
Apakah guru pernah mengalami kendala teknis yang saat melaksanakan pembelajaran 

tematik? 

9 Apakah efektif untuk tetap dilaksanakan di sekolah dasar? 

Berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan tersebut diperoleh data sebagai berikut : 

 

Diagram 1. Hasil Jawaban Responden 

Dari data keseluruhan, diketahui bahwa dari 7 orang guru yang menjadi responden, 

5 orang menyatakan pernah menyusun tema dalam pembelajaran secara langsung, 

sedangkan 2 orang menyatakan tidak pernah. Dalam hal pembuatan RPP Tematik, 5 

orang guru menyatakan pernah membuatnya, sementara 2 orang lainnya tidak. Terkait 

kendala dalam membuat perencanaan tematik, 4 orang guru mengaku mengalami 

kendala, sementara 3 orang tidak mengalami kendala. Untuk penentuan tema yang 

relevan dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan kurikulum, 5 orang guru menyatakan 

pernah melakukannya, sementara 2 orang tidak melakukannya. Mengenai mata pelajaran 

yang sulit untuk diintegrasikan, 4 orang guru menyatakan ada mata pelajaran yang sulit 

diintegrasikan, sedangkan 3 orang tidak mengalami kesulitan tersebut. Dalam hal 

menyesuaikan tema dengan kearifan lokal siswa, 4 orang guru tidak mengalami kendala, 

sementara 3 orang guru mengalaminya. Terkait kendala teknis dalam menyusun 

rancangan pembelajaran tematik, 5 orang guru mengaku pernah mengalami kendala 

teknis, sementara 2 orang tidak mengalami kendala. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
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tematik, 3 orang guru mengalami kendala teknis, sedangkan 4 orang tidak mengalami 

kendala teknis. Terakhir, semua 7 orang guru sepakat bahwa pembelajaran tematik efektif 

untuk dilaksanakan di sekolah dasar.  

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran tematik di SD Negeri Tigarun, Desa Tigarun, Kecamatan Juai, Kabupaten 

Balangan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa kesulitan guru dalam menerapkan 

pembelajaran tematik terletak pada perencanaan pembelajaran tematik, pelaksanaan 

pembelajaran tematik, dan pengintegrasian Kompetensi Dasar (KD) dari berbagai mata 

pelajaran. Faktor pendukung penerapan pembelajaran tematik di SD Negeri Tigarun 

meliputi ketersediaan silabus sebagai pedoman mengajar, serta upaya guru dalam 

memilih tema yang relevan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum. Faktor 

penghambatnya mencakup keterbatasan waktu guru untuk menyusun perencanaan 

pembelajaran, kurangnya media pembelajaran yang memadai, kesulitan mengaitkan 

tema dengan kearifan lokal, serta adanya beberapa mata pelajaran seperti matematika 

yang sulit diintegrasikan dengan tema pembelajaran. Meskipun terdapat berbagai 

kendala, pembelajaran tematik tetap dianggap efektif untuk diterapkan di sekolah dasar, 

terutama jika didukung oleh perencanaan yang matang, kreativitas guru, dan kolaborasi 

yang baik antar guru dalam merancang pembelajaran. 
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